TEKNOLOGI ¢ KOMUNIKASI ¢ MASA DEPAN

ARTIFICIAL
INTELLIGENCE
IN COMMUNICATION

Peran kecerdasan buatan dalam cara kita berbicara,

menulis, memahami, dan terhubung.
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01 / PENGANTAR

Apa itu AI dalam komunikasi?

AT membantu sistem digital memahami bahasa, mengenali pola, dan menghasilkan respons yang
relevan.

. Memahami . Memproses . Merespons

Menganalisis teks, suara, atau Mengubah informasi menjadi Menyarankan Jjawaban dan
konteks percakapan untuk terjemahan, transkripsi, membantu komunikasi menjadi
menangkap maksud pengguna. ringkasan, atau klasifikasi. lebih cepat dan personal.

Intinya: AI mendukung komunikasi manusia—bukan selalu menggantikannya.
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02 / TEKNOLOGI UTAMA

Bagaimana AI bekerja?

Beberapa teknologil bekerja bersama untuk mengubah masukan menjadi informasi yang berguna.

Natural Language Processing
(NLP)

Membantu komputer memahami dan menghasilkan
bahasa manusia.

. Machine Learning

Mempelajari pola dari data untuk meningkatkan
prediksi dan rekomendasi.

AI DALAM KOMUNIKASI

. Speech Recognition

Mengubah ucapan menjadi teks agar dapat dicari
atau dianalisis.

. Generative AI

Membantu menyusun draf pesan, ringkasan, ide, dan
konten.
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ATl yang sering kita temui

Banyak fitur komunikasi berbasis AI sudah menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari.

. Chatbot . Asisten virtual . Terjemahan

Menjawab pertanyaan umum dan Menjalankan perintah suara, Membantu percakapan lintas
membantu layanan pelanggan. pengingat, dan pencarian bahasa dengan lebih cepat.
informasi.

. Smart reply . Filter email

Menyarankan balasan singkat Mendeteksi spam dan
sesuai konteks. mengelompokkan pesan penting.

AI DALAM KOMUNIKASI
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04 / BAHASA DAN SUARA

Komunikasi tanpa banyak hambatan

ATl membantu pesan berpindah dari satu bahasa atau format ke format lain.

. Terjemahan . Transkripsi . Aksesibilitas
otomatis

Mendukung komunikasi lintas Mengubah rekaman atau Teks otomatis dan fitur suara
bahasa dalam chat, dokumen, percakapan menjadi teks yang dapat membantu pengguna dengan
dan rapat. mudah ditinjau. kebutuhan berbeda.

Catatan: hasil tetap perlu diperiksa, terutama untuk istilah teknis, dialek, dan konteks budaya.
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05 / ANALISIS

Membaca kebutuhan dan sentimen

ATl dapat membantu organisasi memahami pola dalam percakapan berskala besar.

. Analisis sentimen . Analisis suara dan video
Mengelompokkan opini dalam teks sebagai positif, Membantu meninjau pola percakapan, topik, atau
negatif, atau netral. kualitas layanan.

Contoh: merangkum komentar pelanggan tentang Hasil perlu ditafsirkan dengan konteks dan
sebuah produk. pengawasan manusia.

Penting: emosi manusia kompleks; model dapat salah membaca sarkasme, ekspresi, atau intonasi.
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06 / PRODUKTIVITAS

Menulis dan bekerja lebih efisien

ATl dapat menjadi rekan kerja untuk tugas awal dan pekerjaan berulang.

. Pembuatan konten

Membuat draf email, caption,
pengumuman, atau ide artikel.

Alur yang disarankan:

AI DALAM KOMUNIKASI

. Ringkasan . Kolaborasi tim

Menyederhanakan dokumen Membantu merangkum diskusi,
panjang, catatan rapat, dan menyusun tugas, dan menemukan
percakapan. informasi.

beri konteks - minta draf - periksa fakta - edit dengan
suara sendiri.
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07 / PERSONALISASI
Pesan yang lebih relevan

AT dapat menyesuaikan informasi berdasarkan preferensi dan interaksi sebelumnya.

. Rekomendasi . Pengalaman . Risiko privasi
pengguna

Menyarankan konten, produk, Menyesuaikan bahasa, urutan Personalisasi bisa menggunakan
atau informasi sesuail minat informasi, atau bantuan yang data perilaku; transparansi
pengguna. diberikan. dan persetujuan penting.

Personalisasi yang baik harus bermanfaat, transparan, dan memberi pengguna kendali atas
datanya.
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08 / MANFAAT DAN TANTANGAN

Gunakan AI secara bijak

Teknologl memberi peluang besar, tetapi bukan tanpa keterbatasan.

MANFAAT TANTANGAN

* Respons lebih cepat e Informasi bisa keliru

* Membantu pekerjaan berulang e Bias dalam data atau hasil

e Mendukung akses lintas bahasa e Risiko privasi dan keamanan

e Mengolah banyak informasi e Berkurangnya sentuhan manusia

Prinsip utama: verifikasi hasil, lindungi data, dan pertahankan penilaian manusia.
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09 / PENUTUP

AI memperkuat komunikasi manusia

Teknologi paling berguna ketika dipadukan dengan empati, kreativi

KESIMPULAN

ATl dapat membuat komunikasi lebih cepat, mudah
diakses, dan personal.

Namun, manusia tetap berperan penting dalam
memeriksa kebenaran, memahami konteks, dan
membangun hubungan.

Terima kasih
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REFERENSI

Sumber dan catatan

Materil disusun ulang dalam Bahasa Indonesia sebagail presentasi ringkas.

Sumber utama
Artificial Intelligence (AI) in Communication.pptx — SlideShare

https://www.slideshare.net/slideshow/artificial-intelligence-ai-in-
communicationpptx/266805413

Catatan penggunaan

Presentasi ini merupakan ringkasan dan penyusunan ulang berdasarkan tema sumber, bukan
salinan persis dari slide asli. Tambahkan nama penyaji, kelas, dan tanggal sebelum
digunakan.
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ARTIFICIAL INTELLIGENCE
& HUMAN COMMUNICATION

Bagaimana kecerdasan buatan mengubah cara manusia berbicara,
berkolaborasi, memahami, dan membangun hubungan.

PRESENTASI - 2026

Teknologi yang lebih cerdas, komunikasi yang tetap manusiawi.

Al & HUMAN COMMUNICATION
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01 - PENGANTAR

Mengapa topik ini penting?

Al bukan hanya alat teknis—AIl mulai menjadi perantara dalam percakapan sehari-hari.

Perubahan cara berinteraksi Komunikasi lintas batas Tantangan baru

Chatbot, asisten suara, dan fitur Terjemahan otomatis dan transkripsi Kepercayaan, privasi, bias, dan keaslian
penulisan otomatis mengubah cara kita membantu orang dengan bahasa, lokasi, pesan menjadi semakin penting saat Al
bertanya, menjawab, dan menyampaikan dan kebutuhan akses yang berbeda. ikut berbicara.

pesan.

Gagasan utama: Al dapat memperkuat komunikasi manusia, tetapi tidak otomatis
menggantikan empati, konteks, dan tanggung jawab.

Al & HUMAN COMMUNICATION
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02 - TUJUAN

Apa yang akan dibahas?

Alur presentasi dari konsep dasar hingga penerapan yang bertanggung jawab.

01 Memahami Al 02

Definisi, kemampuan, dan cara Al memproses bahasa.

03 Menimbang dampak 04

Efisiensi, aksesibilitas, risiko, dan pengaruh sosial.

Al & HUMAN COMMUNICATION

Melihat penerapan

Chatbot, suara, penerjemahan, personalisasi, dan
kolaborasi.

Menyusun praktik baik

Prinsip penggunaan Al yang aman, etis, dan berpusat
pada manusia.
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03 - KONSEP DASAR

Apa itu Al dalam komunikasi?

Sistem yang menggunakan data dan model komputasi untuk menjalankan tugas komunikasi tertentu.

Memahami input Menghasilkan respons Mendukung keputusan
Mengenali teks, suara, gambar, atau Menyusun jawaban, merangkum Membantu mengelompokkan pesan,
konteks percakapan sebagai bahan informasi, menerjemahkan, atau menemukan pola, dan menyaring
untuk diproses. menyarankan kalimat. informasi untuk ditinjau manusia.

Penting: Al menghasilkan keluaran berdasarkan pola dan konteks yang tersedia; Al tidak selalu
memahami maksud manusia seperti manusia memahami satu sama lain.

Al & HUMAN COMMUNICATION
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04 - TEKNOLOGI INTI

Natural Language Processing (NLP)

NLP memungkinkan komputer bekerja dengan bahasa manusia.

 Pemahaman bahasa: mengidentifikasi maksud pertanyaan,
kata kunci, dan konteks.

» Pembuatan teks: menyusun draf email, ringkasan, jawaban,
atau ide konten.

 Klasifikasi: memilah pesan berdasarkan topik, urgensi, atau
kategori layanan.

» Penerapan: chatbot layanan pelanggan, pencarian berbasis
percakapan, dan asisten menulis.

Al & HUMAN COMMUNICATION

CONTOH ALUR

Input “Bagaimana cara reset kata
sandi?”

Analisis Al mengenali maksud: bantuan
akun

Respons Memberi langkah pemulihan
yang relevan
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05 - PENERAPAN

Asisten suara dan speaker pintar

Interaksi berbasis suara membuat teknologi lebih mudah diakses tanpa harus mengetik.

Contoh penggunaan Nilai tambah

Mengatur pengingat, mencari informasi, Praktis saat tangan sibuk, membantu
mengendalikan perangkat, atau aksesibilitas, dan mempercepat tugas
mendikte pesan. sederhana.

Hal yang perlu dijaga

Perhatikan izin mikrofon, data suara,
salah pengenalan kata, serta kebutuhan
konfirmasi.

Praktik baik: gunakan perintah yang jelas, periksa hasil penting, dan batasi akses perangkat

sesuai kebutuhan.

Al & HUMAN COMMUNICATION



06 - PENERAPAN

Terjemahan dan komunikasi lintas budaya

Al membantu pesan bergerak melintasi batas bahasa, tetapi konteks budaya tetap penting.

* Menerjemahkan teks dan percakapan secara cepat.

« Membuat subtitle otomatis untuk video atau rapat daring. PESANASLI

“Could you give me a

* Mendukung tim global dalam dokumentasi dan layanan pelanggan.
hand?”

* Membantu memahami isi umum, bukan selalu menangkap humor,
idiom, atau kesopanan lokal. Makna kontekstual

“Bisakah kamu membantu
saya?”

Terjemahan yang baik menyampaikan maksud, bukan hanya kata per kata.

Al & HUMAN COMMUNICATION

07



07 - ANALISIS KOMUNIKASI

Analisis sentimen dan emosi

Al dapat mengidentifikasi pola bahasa yang berhubungan dengan sikap atau sentimen.

Analisis sentimen Pemantauan isu Batasan

Mengelompokkan teks sebagai positif, Membantu tim menemukan tren Sarkasme, bahasa daerah, konteks,
negatif, atau netral—misalnya ulasan keluhan dan topik yang banyak dan ekspresi personal dapat membuat
pelanggan. dibicarakan. hasil keliru.

Gunakan hasil analisis sebagai petunjuk untuk ditinjau—bukan sebagai bukti pasti tentang
perasaan seseorang.

Al & HUMAN COMMUNICATION
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08 - PENGALAMAN PENGGUNA

Personalisasi pesan dan rekomendasi

Al dapat menyesuaikan informasi berdasarkan kebutuhan atau perilaku pengguna.

Contoh Manfaat

Rekomendasi konten, jawaban Pesan lebih tepat sasaran, pengalaman
dukungan yang relevan, dan pesan lebih nyaman, dan waktu pencarian
layanan sesuai konteks. berkurang.

Risiko

Personalisasi berlebihan dapat terasa
mengganggu, mempersempit pilihan,
atau melanggar privasi.

Prinsip: relevansi tanpa manipulasi—beri pengguna kontrol atas data, preferensi, dan notifikasi.

Al & HUMAN COMMUNICATION
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09 - KOLABORASI & INKLUSI

Komunikasi virtual yang lebih mudah diakses

Al membantu tim bekerja lintas lokasi dan membuka akses bagi lebih banyak orang.

Kolaborasi virtual Aksesibilitas Dampak pada tim

Transkripsi rapat, ringkasan diskusi, Ucapan-ke-teks, teks-ke-ucapan, Informasi lebih mudah ditinjau, peserta
daftar tindak lanjut, dan pencarian poin pembaca layar, dan subtitle otomatis. yang berbeda kebutuhan dapat ikut
keputusan.

berpartisipasi.

Pastikan transkrip, nama pembicara, keputusan, dan tugas yang dibuat otomatis diperiksa sebelum
dibagikan.

Al & HUMAN COMMUNICATION
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10 « EVALUASI

Manfaat dan risiko Al dalam komunikasi

Nilai Al bergantung pada tujuan, kualitas data, desain, dan cara manusia menggunakannya.

MANFAAT RISIKO

Informasi salah atau dibuat-buat

Respons lebih cepat dan konsisten

Dukungan tersedia di luar jam kerja Kebocoran data dan privasi

Bias dan ketidakadilan

Penerjemahan dan aksesibilitas meningkat

Informasi panjang lebih mudah diringkas Berkurangnya sentuhan manusia

Al & HUMAN COMMUNICATION
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11 - PENGGUNAAN BERTANGGUNG JAWAB

Etika: menjaga kepercayaan manusia

Al yang efektif harus dapat dipertanggungjawabkan, transparan, dan menghormati pengguna.

Transparansi Privasi

Jelaskan kapan Al digunakan, terutama dalam interaksi penting. Minimalkan data sensitif dan patuhi kebijakan serta izin yang
berlaku.

Keadilan Akuntabilitas

Uji hasil pada kelompok dan konteks yang beragam; periksa bias. Tetapkan manusia yang bertanggung jawab atas keputusan dan
pesan akhir.

Aturan praktis: jangan memasukkan data rahasia ke alat yang belum disetujui; verifikasi fakta sebelum pesan
dikirim.

Al & HUMAN COMMUNICATION
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12 - STUDI KASUS

Contoh penerapan: layanan pelanggan

Skenario sederhana yang menunjukkan pembagian peran Al dan manusia.

e Pelanggan bertanya Pesan masuk tentang status pesanan.

Q Al mengelompokkan Mengenali topik dan mengambil informasi yang diizinkan.

° Al menyusun jawaban Memberi status dan langkah berikutnya secara ringkas.

Q Manusia menangani Kasus sensitif, keluhan kompleks, atau data yang tidak cocok.
pengecualian

Indikator keberhasilan: waktu respons, ketepatan jawaban, kepuasan pelanggan, dan jumlah kasus yang perlu eskalasi.

Al & HUMAN COMMUNICATION 13



13 - MASA DEPAN

Masa depan komunikasi: Human x Al

Keunggulan muncul saat kemampuan teknologi melengkapi penilaian dan empati manusia.

Al membawa Manusia membawa

Kecepatan ¢ skala ¢ pencarian pola ¢
bantuan otomatis ¢ konsistensi

Tujuan « konteks « empati * kreativitas
pertimbangan etis

Arah yang diharapkan: komunikasi lebih cepat dan inklusif, tanpa mengorbankan
kejujuran, privasi, atau hubungan antarmanusia.

Al & HUMAN COMMUNICATION
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14 - KESIMPULAN

Al sebaiknya memperkuat, bukan menggantikan

Teknologi adalah alat; kualitas komunikasi tetap ditentukan oleh tujuan dan tanggung jawab penggunanya.

Gunakan Al untuk pekerjaan rutin, penyusunan draf, penerjemahan, dan ringkasan.

Periksa fakta, nada, konteks, dan kesesuaian pesan sebelum digunakan.

Lindungi data pribadi dan jelaskan penggunaan Al bila relevan.

Libatkan manusia dalam keputusan berisiko tinggi dan situasi emosional.

Pesan kunci: komunikasi terbaik memadukan kecerdasan teknologi dengan kebijaksanaan manusia.

Al & HUMAN COMMUNICATION
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TERIMA KASIH

Diskusi & Tanya Jawab

Pertanyaan pemantik:

Bagaimana kita memanfaatkan Al agar komunikasi lebih efektif tanpa
kehilangan kepercayaan dan empati?

Referensi inspirasi: “Artificial Intelligence (Al) and Human Communication”, SlideShare, oleh Dr. A. Prabaharan. Materi ini disusun ulang dan
dikembangkan dalam bahasa Indonesia.

Al & HUMAN COMMUNICATION
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STRATEGI KOMUNIKASI BISNIS
DI ERA ARTIFICIAL INTELLIGENCE

Adaptasi « Otomatisasi * Human Touch

Ringkasan artikel ilmiah untuk presentasi

Disusun berdasarkan artikel Ati, Apriadi, & Daud (2025)
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KONTEKS

Mengapa topik ini penting?

Al mengubah cara perusahaan menyusun pesan, melayani pelanggan, dan
membaca kebutuhan pasar.

Kecepatan Relevansi Tantangan

Respons dan pengolahan Analisis data membantu Otomatisasi dapat terasa dingin
iInformasi dapat dilakukan lebih perusahaan menyesuaikan pesan Jika empati, konteks, dan

cepat, termasuk di luar jam kerja. dengan kebutuhan audiens. transparansi diabaikan.

Pertanyaan kunci: bagaimana memanfaatkan Al tanpa kehilangan sisi manusiawi
komunikasi?

Sumber utama: Ati, Apriadi, & Daud (2025), Journal Media Public Relations, 5(2), 160-169. 02



Fokus dan pendekatan penelitian

Tujuan Pendekatan

Menganalisis strategi komunikasi bisnis berbasis Al Artikel menyebut pendekatan kualitatif deskriptif,
melalui tiga dimensi: adaptasi, otomatisasi, dan human dengan analisis literatur dan observasi penerapan Al
touch. dalam komunikasi organisasi.

Fokus analisis

* Perubahan pola komunikasi dan kesiapan organisasi.
* Penggunaan chatbot, virtual assistant, dan analitik pelanggan.

* Peran empati, etika, privasi, serta kepercayaan konsumen.

Sumber utama: Ati, Apriadi, & Daud (2025), Journal Media Public Relations, 5(2), 160-169.

ARTIKEL
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Tiga pilar strategi komunikasi bisnis

01 ADAPTASI 02 OTOMATISASI
Menyesuaikan budaya kerja, Menggunakan Al untuk tugas
keterampilan, dan strategi berulang, respons awal,
komunikasi dengan analisis data, dan

perubahan teknologi serta personalisasi pesan secara
perilaku konsumen. efisien.

KERANGKA

03 HUMAN TOUCH

Mempertahankan empati,
keaslian, konteks sosial, dan
keterlibatan manusia—
terutama pada situasi sensitif.

Kuncinya bukan memilih manusia atau Al, melainkan merancang kolaborasi keduanya.

Sumber utama: Ati, Apriadi, & Daud (2025), Journal Media Public Relations, 5(2), 160-169.
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STRATEGI

Pilar 1 — Adaptasi organisasi

Adaptasi bukan sekadar membeli teknologi baru; organisasi perlu
menyesuaikan cara berpikir dan bekerja.

« Tingkatkan literasi Al dan kemampuan memeriksa

hasilnya. Contoh praktik

Tim komunikasi memakai
analitik Al untuk membaca
tren percakapan, lalu menilai
konteks budaya sebelum
menerbitkan respons.

« Bangun budaya kerja yang terbuka terhadap
pembelajaran dan perubahan.

« Gunakan data untuk memahami audiens, bukan
menggantikan penilaian manusia.

» Tetapkan pedoman etika: privasi, transparansi, akurasi,
dan tanggung jawab.

Sumber utama: Ati, Apriadi, & Daud (2025), Journal Media Public Relations, 5(2), 160-169. 05



Pilar 2 — Otomatisasi yang tepat guna

Otomatisasi paling bermanfaat ketika mempercepat pekerjaan rutin dan member|
ruang bagi manusia untuk menangani kebutuhan kompleks.

Chatbot Analitik pelanggan Personalisasi pesan
Menjawab pertanyaan umum dan Mendeteksi pola kebutuhan, Membantu menyusun pesan yang
memberi arahan awal selama umpan balik, dan topik yang lebih relevan berdasarkan data
24]/7. sering muncul. yang sah.

Prinsip desain: jelaskan kapan pelanggan berbicara dengan Al dan sediakan jalur eskalasi ke
staf manusia.

Sumber utama: Ati, Apriadi, & Daud (2025), Journal Media Public Relations, 5(2), 160-169. 06



STRATEGI

Pilar 3— Human touch tetap utama

Apa yang dibawa manusia? Kapan perlu intervensi manusia?

« Empati dan kemampuan mendengarkan » Keluhan pelanggan yang emosional

« Pemahaman konteks dan nuansa budaya » Kasus rumit atau berisiko tinggi

* Pertimbangan etis dan tanggung jawab » Keputusan yang memengaruhi reputasi

» Keaslian dalam membangun hubungan « Situasi yang membutuhkan negosiasi dan
kepercayaan

Teknologi dapat membantu menyampaikan pesan; manusia memastikan pesan
dipahami dan dirasakan.

Sumber utama: Ati, Apriadi, & Daud (2025), Journal Media Public Relations, 5(2), 160-169. 07



TATA KELOLA

Etika digital membangun kepercayaan

Kecepatan dan personalisasi tidak boleh mengorbankan hak pelanggan atau
kredibilitas perusahaan.

Transparansi Privasi

Beri tahu pelanggan saat Al digunakan. Batasi pengumpulan dan akses data; minta persetujuan
yang sesuai.

Akurasi Akuntabilitas

Periksa fakta dan konteks sebelum pesan dipublikasikan. Tetapkan pihak yang bertanggung jawab atas keluaran Al.

Kepercayaan tumbuh ketika pelanggan merasa aman, dihargai, dan tetap memiliki kendali.

Sumber utama: Ati, Apriadi, & Daud (2025), Journal Media Public Relations, 5(2), 160-169. 08



PENERAPAN

Kerangka implementasi sederhana

G 1. Petakan |dentifikasi kebutuhan komunikasi dan titik masalah pelanggan.
e 2. Pilih Tentukan tugas yang aman dan bernilai untuk diotomatisasi.

3. Rancang Buat alur eskalasi dari Al ke staf manusia.
G 4. Evaluasi Ukur efisiensi, kepuasan, akurasi, dan keluhan.

Contoh indikator: waktu respons ¢ tingkat penyelesaian * kepuasan pelanggan ¢ jumlah eskalasi * insiden privasi

Sumber utama: Ati, Apriadi, & Daud (2025), Journal Media Public Relations, 5(2), 160—169. 09



Al yang efektif adalah Al yang memperkuat hubungan
manusia.

ADAPTASI OTOMATISASI HUMAN TOUCH

Siapkan orang, budaya, dan Gunakan Al untuk efisiensi Jaga empati, etika, dan

proses. yang terukur. kepercayaan.

Diskusi: bagian komunikasi bisnis apa yang sebaiknya diotomatisasi, dan bagian mana yang
harus tetap ditangani manusia?

Sumber: Ati, H. D. L., Apriadi, E. A., & Daud, R. F. (2025). Journal Media Public Relations, 5(2), 160-169. DOI: 10.37090/nk72ha20.
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STRATEGI KOMUNIKASI e+ MASA DEPAN

Strategi Komunikasi C
di Era AI & Otomatisasi

Navigasi teknologi, otomatisasi, ‘
dan sentuhan manusia (human touch)

TEKNOLOGI MEMPERCEPAT. MANUSIA MEMBERI MAKNA.



01 ¢ PENGANTAR .

Lanskap Baru Komunikasi

Revolusi digital mengubah cara kita berinteraksi—dan standar kepercayaan audiens.

Revolusi digital & AT n Tantangan utama

AT mengubah cara organisasi dan individu Kecepatan tidak boleh mengorbankan keaslian
berinteraksi. pesan (authenticity).

Otomatisasi konten dan penyaringan informasi Human touch tetap penting agar komunikasi
meningkatkan efisiensi. terasa tulus dan relevan.

PRINSIP: efisien dalam proses, autentik dalam hubungan.
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02 ¢ PERAN AI

Peran AI dalam Komunikasi Modern

Tiga kemampuan yang membantu organisasi memahami, melayani, dan merespons audiens.

Personalisasi skala
besar

Machine learning membantu
memahami perilaku konsumen dan
menyajikan konten yang
relevan.

DATA

—

ﬂ Chatbot & asisten
virtual

Menangani pertanyaan rutin
pelanggan selama 24/7 dengan
respons instan.

PEMAHAMAN - RESPONS YANG LEBIH

%l Analisis sentimen &
prediksi

Memantau opini publik di media
sosial secara real-time untuk

membantu mencegah krisis
komunikasi.

RELEVAN
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03 ¢ PILAR STRATEGI

Pilar Strategi Komunikasi di Era AI

AT paling efektif ketika dipadukan dengan penilaian dan empati manusia.

AT e KECEPATAN & SKALA

Pemrosesan data
Transkripsi
Draf awal konten

n Transparansi & keaslian

Terbuka saat konten dibuat atau dibantu AT.

MANUSIA e MAKNA & EMPATI

Strategi kreatif
Pengambilan keputusan
Empati dan konteks emosional

n Komunikasi berbasis data

Bangun pesan dari wawasan data yang akurat, bukan
hanya intuisi.
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04 « ETIKA AI .

Etika Komunikasi AI

Kepercayaan audiens perlu dijaga sejak data dikumpulkan hingga pesan dipublikasikan.

Cegah bias ﬂ Jaga privasi Validasi informasi

Pastikan algoritma AI tidak Lindungi data pribadi audiens Periksa fakta sebelum
memperkuat stereotip negatif yang digunakan untuk menyebarkan konten yang
atau menghasilkan perlakuan personalisasi pesan. diproduksi secara otomatis
diskriminatif. oleh AT.

CEK SEBELUM TERBIT: adil ¢ aman ¢ akurat
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05 ¢ KESIMPULAN .

KESIMPULAN

Teknologili sebagai Penguat,
Bukan Pengganti

ATl membantu efisiensi dan analisis. Manusia menjaga ketulusan, empati, dan
konteks.

Manfaatkan AI Tetap transparan Utamakan manusia

Untuk kecepatan dan analisis. Jaga keaslian dan kepercayaan. Empati tetap menjadi kunci.

KOMUNIKASI TERBAIK = KECERDASAN TEKNOLOGI + KETULUSAN MANUSIA
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KOMPETENSI BARU
UNTUK KOMUNIKATOR
MODERN

MENGGABUNGKAN KECAKAPAN TEKNIS, KETAJAMAN ANALITIS,
DAN EMPATI MANUSIA DALAM LANSKAP KOMUNIKASI YANG BERUBAH.

KOMPETENSI UMUM - LIMA PILAR KOMUNIKASI PERTAHANAN



0

TUJUAN PEMBELAJARAN

@® MEMAHAMI PERUBAHAN MENJELASKAN BAGAIMANA DIGITALISASI, Al, DAN PERUBAHAN KONSUMSI MEDIA
MENGUBAH TUGAS KOMUNIKATOR.

‘ MENGENALI MEMETAKAN KEMAMPUAN TEKNOLOGI, NARASI, REPUTASI, DAN KETERAMPILAN MANUSIA
KOMPETENSI YANG SALING MELENGKAPI.

MENERAPKAN METODE MENGGUNAKAN KERANGKA KERJA UNTUK MENYUSUN PESAN, MENGUKUR DAMPAK, DAN
MERESPONS ISU.

MENGONTEKSTUALKAN MENERAPKAN PRINSIP KOMUNIKASI SECARA BERTANGGUNG JAWAB DALAM LINGKUNGAN
PERTAHANAN.

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN



NAMA : ALEXANDER

JABATAN : WIDYAISWARA MADYA
PENDIDIKAN : SESKOAD

ALAMAT : BOGOR




DI ERA DIGITAL YANG SERBA CEPAT DAN DINAMIS, PERAN SEORANG
KOMUNIKATOR TELAH MENGALAMI PERGESERAN FUNDAMENTAL.

KOMUNIKATOR MODERN TIDAK LAGI HANYA MENGANDALKAN
KEMAMPUAN BERBICARA ATAU MENULIS (PUBLIC SPEAKING DAN
COPYWRITING STANDAR), TETAPI HARUS MENGUASAI KOMBINASI
ANTARA TEKNOLOGI, KECERDASAN EMOSIONAL, KELINCAHAN DATA,
SERTA ETIKA.



KOMPETENSI BARU YANG WAJIB DIMILIKI OLEH SEORANG
KOMUNIKATOR MODERN:

1. LITERASI TEKNOLOGI & INTEGRASI Al

1. 2. ANALISIS DATA & WAWASAN AUDIENS

3. KOMUNIKASI LINTAS SALURAN & FORMAT

4. KECERDASAN EMOSIONAL & EMPATI DIGITAL

5. MANAJEMEN KRISIS REAL-TIME & NAVIGASI INFORMASI

6. ETIKA KOMUNIKASI DIGITAL



LITERASI TEKNOLOGI & INTEGRASI Al (A/ & TECH LITERACY)
KOMUNIKATOR MASA KINI HARUS MAMPU MEMANFAATKAN PERKEMBANGAN
TEKNOLOGI SEBAGAI ENABLER KERJA, BUKAN ANCAMAN.

- KOLABORASI DENGAN GENERATIVE Al: MAMPU MENGGUNAKAN KECERDASAN
BUATAN (SEPERTI MODEL BAHASA BESAR, PEMBUAT CITRA/SUARA) UNTUK
AKSELERASI IDEASI, DRAFTING PESAN, RISET, HINGGA PEMBUATAN KONTEN
MULTI-FORMAT SECARA EFISIEN.

 PROMPT ENGINEERING UNTUK KOMUNIKASI: KEAHLIAN MEMBERIKAN
INSTRUKSI TEPAT PADA Al AGAR MENGHASILKAN NARASI ATAU TONE PESAN
YANG SESUAI DENGAN KARAKTER AUDIENS/BRAND.

- PENGUASAAN MEDIA & PLATFORM BARU: MEMAHAMI ALGORITMA, TREN, SERTA
KARAKTERISTIK UNIK DARI BERBAGAI PLATFORM DIGITAL (SOSIAL MEDIA,
PODCAST, LIVESTREAMING, HINGGA RUANG METAVERSE/KOLEKTIF).



ANALISIS DATA & WAWASAN AUDIENS (DATA-DRIVEN STORYTELLING)

PESAN YANG EFEKTIF DI ERA MODERN BERAKAR PADA DATA, BUKAN
SEKADAR INTUISI.

« ANALISIS SENTIMEN & TREN: MAMPU MEMBACA METRIK MEDIA
SOSIAL, TRAFIK WEB, DAN SENTIMEN PUBLIK UNTUK MEMAHAMI
TREN SERTA IKLIM PEMBICARAAN.

- PERSONALISASI PESAN: MENGOLAH DATA DEMOGRAFIS DAN
PERILAKU UNTUK MENYUSUN PESAN YANG SANGAT RELEVAN
(TAILORED MESSAGE) BAGI SEGMEN AUDIENS YANG SPESIFIK.

- PENERJEMAHAN DATA (DATA TRANSLATION): MAMPU MENGOLAH
DATA RUMIT ATAU ANGKA STATISTIK MENJADI NARASI GRAFIS
DAN VISUAL YANG MUDAH DICERNA AUDIENS AWAM.



KOMUNIKASI LINTAS SALURAN & FORMAT
(OMNICHANNEL & TRANSMEDIA STORYTELLING)

AUDIENS MODERN MENGONSUMSI INFORMASI MELALUI BERBAGAI LAYAR
DAN FORMAT SECARA SIMULTAN.

- ADAPTABILITAS FORMAT: MAMPU MENGEMAS SATU IDE UTAMA KE DALAM
BERBAGAI FORMAT—ARTIKEL RINGKAS, VIDEO DURASI PENDEK
(REELS/TIKTOK), INFOGRAFIS, HINGGA THREAD MEDIA SOSIAL.

NARATIF TERINTEGRASI: MEMASTIKAN SUARA, TONE OF VOICE, DAN NILAI
PESAN TETAP KONSISTEN DI SEMUA SALURAN (EMAIL, MEDIA SOSIAL, PR
RESMI, KOMUNIKASI INTERNAL).



KECERDASAN EMOSIONAL & EMPATI DIGITAL
(DIGITAL EMPATHY & EQ)

DI TENGAH RIUHNYA RUANG DIGITAL, INTERAKSI MANUSIAWI MENJADI
BARANG LANGKA YANG BERHARGA.

- EMPATI DIGITAL: MAMPU MERASAKAN RESPONS EMOSIONAL AUDIENS DI
BALIK LAYAR SERTA MENYESUAIKAN NADA BICARA AGAR TIDAK TERKESAN
DINGIN ATAU OFENSIF.

- MENDENGARKAN SECARA AKTIF (SOCJ/AL LISTENING): TIDAK HANYA
BERFOKUS MENYIARKAN PESAN, TETAPI JUGA RESPONSIF MENDENGAR
ASPIRASI, TANGGAPAN, DAN MASUKAN PUBLIK SECARA LANGSUNG.

 INKLUSIVITAS: MEMAHAMI KEANEKARAGAMAN BUDAYA, PERSPEKTIF
GENDER, DAN AKSESIBILITAS AGAR PESAN TIDAK MENDISKRIMINASI
KELOMPOK TERTENTU.



MANAJEMEN KRISIS REAL-TIME & NAVIGASI INFORMASI
(REAL-TIME CRISIS & TRUTH NAVIGATION)

PENYEBARAN INFORMASI TERJADI DALAM HITUNGAN DETIK, BEGITU PULA
RISIKO KRISIS REPUTASI.

- MANAJEMEN KRISIS DIGITAL: KEMAMPUAN MERESPONS ISU NEGATIF ATAU
RUMOR BERBAHAYA DENGAN CEPAT, TENANG, TRANSPARAN, DAN TERUKUR
SEBELUM MENJADI BOLA LIAR.

 LITERASI INFORMASI & VERIFIKASI FAKTA: MAMPU MEMILAH INFORMASI
TEPERCAYA, MEMVERIFIKASI KEBENARAN SEBELUM MENYEBARKANNYA,
SERTA MELAWAN HOAX, DISINFORMASI, DAN DEEPFAKE.



ETIKA KOMUNIKASI DIGITAL (DI/IGITAL ETHICS &
AUTHENTICITY)

KEPERCAYAAN (TRUST) ADALAH MATA UANG TERPENTING BAGI SEORANG
KOMUNIKATOR MODERN.

« TRANSPARANSI & AUTENTISITAS: MENGHINDARI MANIPULASI PESAN
ATAU PRAKTIK GREENWASHING/PINKWASHING. AUDIENS MODERN
SANGAT PEKA TERHADAP KETIDAKJUJURAN.

- [ETIKA DATA & PRIVASI: MENGERTI BATASAN HUKUM DAN ETIKA
TERKAIT PENGGUNAAN DATA PRIBADI AUDIENS SERTA HAK CIPTA ATAS
KONTEN.



Ringkasan Perbandingan

Aspek

Pola Komunikasi

Basis Keputusan

Kecepatan Respons

Alat Utama

Komunikator Konvensional

Satu arah (broadcasting)

Asumsi & intuisi

Jam/Hari (press release)

Media cetak, TV, pidato lisan

Komunikator Modern

Dua arah/interaktif (engagement)

Data, analitik, & social listening

Real-time / Hitungan menit

Al tools, media sosial, omnichannel




https://www.facebook.com/share/v/1EXsGMNEoE/



https://www.facebook.com/share/v/1EXsGMNEoE/

MENGAPA PERAN KOMUNIKATOR BERUBAH

® DISRUPSI DIGITAL

@ SIKLUS BERITA MAKIN
CEPAT

Al MEMPERCEPAT
PRODUKSI

KEPERCAYAAN MAKIN
PENTING

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN

PUBLIKASI DAPAT DILAKUKAN SIAPA SAJA, DARI MANA SAJA, DAN KAPAN SAJA.
ORGANISASI TIDAK LAGI SEPENUHNYA MENGENDALIKAN URUTAN ATAU KONTEKS
PERCAKAPAN.

UNGGAHAN, KOMENTAR, DAN POTONGAN VIDEO DAPAT MENYEBAR SEBELUM ORGANISASI
MENYELESAIKAN PROSES PERSETUJUAN INTERNAL.

DRAF, RINGKASAN, TERJEMAHAN, DAN VARIASI PESAN DAPAT DIBUAT CEPAT,; RISIKO
KESALAHAN DAN KONTEN GENERIK JUGA MENINGKAT.

AUDIENS MENILAI BUKAN HANYA ISI PESAN, TETAPI JUGA TRANSPARANSI, KONSISTENSI
TINDAKAN, DAN KESEDIAAN ORGANISASI MENGOREKSI KESALAHAN.



KOMPETENSI KLASIK TETAP PENTING, TETAPI TIDAK CUKUP

@® FONDASI YANG TETAP
RELEVAN

@ KESENJANGAN YANG
MUNCUL

KOMUNIKASI SEBAGAI
SISTEM

PERAN BARU

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN

MENULIS SIARAN PERS, BERBICARA DI DEPAN UMUM, MENYUSUN PESAN, DAN MENJALIN
HUBUNGAN MEDIA MASIH MENJADI DASAR PROFESI.

KEMAMPUAN TERSEBUT TIDAK OTOMATIS MENGAJARKAN CARA MEMBACA ANALITIK,
MEMANTAU PERCAKAPAN, ATAU MERANCANG PESAN LINTAS PLATFORM.

PEKERJAAN MODERN MENCAKUP RISET, SEGMENTASI AUDIENS, PRODUKSI MULTI-FORMAT,
DISTRIBUSI, EVALUASI, DAN PEMBELAJARAN BERULANG.

KOMUNIKATOR BERTINDAK SEBAGAI PENASIHAT STRATEGIS YANG MENGHUBUNGKAN
BUKTI, TUJUAN ORGANISASI, PENGALAMAN AUDIENS, DAN RISIKO.
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EMPAT KATEGORI STRATEGIS MEMBENTUK KOMPETENSI BARU

‘ 01 TEKNOLOGI & Al
PROMPT ENGINEERING
LITERASI DATA DAN ANALITIK

SOCIAL LISTENING
ETIKA DAN VERIFIKASI

. 03 REPUTASI & KRISIS
PEMANTAUAN REAL-TIME
PEMETAAN ISU DAN RISIKO

RESPONS BERBASIS FAKTA
PEMULIHAN KEPERCAYAAN

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN

02 STRATEGI KONTEN

OMNICHANNEL

MULTIMEDIA STORYTELLING
MICRO-TARGETING
KREATIVITAS ADAPTIF

04 MANUSIA & BUDAYA

EMPATI DAN MENDENGAR AKTIF
KECERDASAN BUDAYA
KOLABORASI LINTAS FUNGSI
PENILAIAN ETIS
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KEEMPAT KATEGORI HARUS BEKERJA SEBAGAI SATU SISTEM

® TEKNOLOGI MEMBERI
DAYA

® STRATEGI MEMBERI
ARAH

MANAJEMEN RISIKO
MENJAGA
KEPERCAYAAN

KETERAMPILAN
MANUSIA MEMBERI
KONTEKS

Al DAN ALAT ANALITIK MEMPERCEPAT PENGUMPULAN, PENGOLAHAN, DAN DISTRIBUSI
INFORMASI.

TUJUAN, AUDIENS, NARASI, DAN PEMILIHAN KANAL MEMASTIKAN AKTIVITAS TIDAK
SEKADAR RAMAIL.

PEMANTAUAN ISU DAN PROSEDUR RESPONS MEMBANTU ORGANISASI BERTINDAK SEBELUM
MASALAH MEMBESAR.

EMPATI, BUDAYA, DAN PENILAIAN ETIS MENJAGA KOMUNIKASI TETAP RELEVAN SERTA TIDAK
MERUGIKAN AUDIENS.

KEMAMPUAN PALING KUAT MUNCUL KETIKA KECEPATAN, ARAH STRATEGIS, KONTROL RISIKO, DAN EMPATI DIPADUKAN.

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN
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Al PROMPT ENGINEERING MENJADIKAN Al SEBAGAI COPILOT

® APAITUPROMPT
ENGINEERING

® KOMPONEN PROMPT
YANG BAIK

MENGAPA PENTING

BATAS TANGGUNG
JAWAB

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN

MENYUSUN INSTRUKSI YANG SPESIFIK, KONTEKSTUAL, DAN TERUKUR AGAR SISTEM Al
MENGHASILKAN KELUARAN YANG RELEVAN DENGAN TUGAS KOMUNIKASI.

JELASKAN PERAN, LATAR BELAKANG, AUDIENS, TUJUAN, FORMAT, BATASAN, SUMBER YANG
BOLEH DIPAKAI, DAN KRITERIA KEBERHASILAN.

Al DAPAT MEMBANTU RISET AWAL, STRUKTUR DRAF, VARIAS|I COPYWRITING,
PENERJEMAHAN, DAN SIMULASI PERTANYAAN DALAM WAKTU LEBIH SINGKAT.

Al DAPAT MENGARANG FAKTA, MENYEDERHANAKAN KONTEKS, ATAU GAGAL MENANGKAP
NUANSA. SEMUA HASIL HARUS DITINJAU MANUSIA.
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CONTOH PRAKTIS: MENGUJI SIARAN PERS DENGAN Al

. LANGKAH 1 — BERIKAN JELASKAN TUJUAN SIARAN PERS, AUDIENS, FAKTA YANG SUDAH DIVERIFIKASI, DAN HAL

KONTEKS YANG BELUM BOLEH DIPASTIKAN.

‘ LANGKAH 2 — MINTA Al BERPERAN SEBAGAI WARTAWAN INVESTIGASI YANG KRITIS, LALU MENGAJUKAN
TENTUKAN PERAN PERTANYAAN YANG MUNGKIN MUNCUL.
LANGKAH 3 — MINTA MINTA Al MENANDAI KLAIM TANPA BUKTI, ISTILAH YANG AMBIGU, KEMUNGKINAN SALAH
KRITIK TERSTRUKTUR TAFSIR, DAN INFORMASI YANG BELUM DIJAWAB.
LANGKAH 4 — REVISI TIM KOMUNIKASI MEMERIKSA KRITIK, MEMPERBAIKI DRAF, DAN MEMASTIKAN SETIAP

DAN VERIFIKASI JAWABAN SESUAI FAKTA SERTA OTORISASI.

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN



MENGGUNAKAN Al SECARA AMAN DAN BERTANGGUNG JAWAB

@® KERAHASIAAN

® \VERIFIKASI

BIAS DAN

REPRESENTASI

TRANSPARANSI

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN

JANGAN MENGUNGGAH DATA PRIBADI, DOKUMEN INTERNAL, ATAU INFORMASI SENSITIF KE
SISTEM YANG BELUM DISETUJUI ORGANISASI.

PERIKSA NAMA, ANGKA, KUTIPAN, REFERENSI, TANGGAL, DAN TERJEMAHAN MELALUI
SUMBER YANG DAPAT DIPERCAYA.

TINJAU APAKAH KELUARAN Al MENGANDUNG STEREOTIP, MENGABAIKAN KELOMPOK
TERTENTU, ATAU MENGGUNAKAN BAHASA YANG TIDAK SESUAI BUDAYA.

IKUTI KEBIJAKAN ORGANISASI TENTANG PENGUNGKAPAN PENGGUNAAN Al DAN SIMPAN
JEJAK PROSES UNTUK PEKERJAAN BERISIKO TINGGI.
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KOMUNIKASI OMNICHANNEL MENJAGA KONSISTENSI PESAN

® APA ITU OMNICHANNEL

@® MENGAPA DIBUTUHKAN

APA YANG HARUS

KONSISTEN

APA YANG BOLEH
DISESUAIKAN

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN

MERANCANG NARASI UTAMA YANG SALING TERHUBUNG DI SITUS WEB, MEDIA SOSIAL,
KANAL PESAN, MEDIA MASSA, ACARA, DAN KOMUNIKASI INTERNAL.

AUDIENS BERPINDAH KANAL. PERBEDAAN FAKTA, JANJI, ATAU POSISI ANTARKANAL DAPAT
MENIMBULKAN KEBINGUNGAN DAN MENURUNKAN KREDIBILITAS.

FAKTA UTAMA, POSISI ORGANISASI, ISTILAH PENTING, BUKTI PENDUKUNG, BATAS
INFORMASI, DAN AJAKAN BERTINDAK.

PANJANG, GAYA BAHASA, VISUAL, TEMPO, FORMAT, DAN TINGKAT DETAIL DISESUAIKAN
DENGAN KARAKTER PLATFORM DAN KEBUTUHAN AUDIENS.
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CONTOH OMNICHANNEL: SATU PELUNCURAN, BEBERAPA

LEQRMAT

® | INKEDIN UNTUK
PROFESIONAL

@ TIKTOK UNTUK AUDIENS
MUDA

SIARAN PERS UNTUK
MEDIA

SITUS DAN WHATSAPP

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN

ARTIKEL MENJELASKAN MANFAAT, DATA PENDUKUNG, IMPLIKASI BISNIS, DAN PANDANGAN
PIMPINAN.

VIDEO SINGKAT MENGGUNAKAN BAHASA RINGAN, VISUAL KUAT, DAN PEMBUKA YANG
MENARIK TANPA MENGUBAH KLAIM UTAMA.

DOKUMEN FORMAL MEMUAT FAKTA, KUTIPAN RESMI, LATAR BELAKANG, KONTAK MEDIA,
DAN INFORMASI YANG DAPAT DIKONFIRMASI.

SITUS MENJADI SUMBER RUJUKAN LENGKAP; WHATSAPP MENYAMPAIKAN RINGKASAN DAN
TAUTAN KE INFORMASI RESMI.
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LITERASI DATA MENGUBAH INTUISI MENJADI INSIGHT

@® APA YANG DIBACA

@® HUBUNGKAN METRIK
DENGAN TUJUAN

BANDINGKAN SECARA
ADIL

TAFSIRKAN DENGAN
HATI-HATI

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN

CLICK-THROUGH RATE, BOUNCE RATE, WAKTU BACA, SHARE, KOMENTAR, KONVERSI, DAN
SENTIMEN PERCAKAPAN.

JIKA TUJUANNYA PEMAHAMAN, UKUR KUALITAS PEMAHAMAN; JIKA TUJUANNYA TINDAKAN,
UKUR TINDAKAN—BUKAN HANYA IMPRESI.

GUNAKAN BASELINE, RENTANG WAKTU, SEGMEN, DAN KANAL YANG RELEVAN. PERUBAHAN
ANGKA BISA DIPENGARUHI MUSIM ATAU DISTRIBUSI.

METRIK ADALAH PETUNJUK, BUKAN PENJELASAN OTOMATIS. PERLU DATA KUALITATIF DAN
PEMERIKSAAN KONTEKS UNTUK MENGETAHUI PENYEBAB.
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CONTOH LITERASI DATA: ARTIKEL KARIER LEBIH MENARIK

® TEMUANAWAL

@ PERTANYAAN ANALITIS

HIPOTESIS

EKSPERIMEN

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN

ARTIKEL “TIPS KARIER” MEMILIKI WAKTU BACA EMPAT KALI LEBIH LAMA DIBANDING RATA-
RATA ARTIKEL PADA KANAL YANG SAMA.

APAKAH PEMBACA MENUNTASKAN ARTIKEL? APAKAH ADA LEBIH BANYAK PENYIMPANAN,
PEMBAGIAN, PERTANYAAN, ATAU PENDAFTARAN?

AUDIENS MUNGKIN LEBIH MEMBUTUHKAN PANDUAN PRAKTIS DARIPADA BERITA
ORGANISASI YANG BERSIFAT UMUM.

UJI SERI EDUKASI KARIER SELAMA SATU BULAN, BANDINGKAN TOPIK DAN FORMAT, LALU
EVALUASI KUALITAS KETERLIBATAN SERTA TINDAKAN LANJUTAN.



MULTIMEDIA STORYTELLING: BERPIKIR VISUAL DAN AUDIO

@® APA YANG DIKUASAI

@® VMENGAPA RELEVAN

PRINSIP CERITA

HINDARI SENSASI TANPA
SUBSTANSI

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN

STRUKTUR VIDEO, AUDIO/PODCAST, FOTOGRAFI, DESAIN INFORMASI, INFOGRAFIS,
SUBTITLE, DAN PRINSIP AKSESIBILITAS.

AUDIENS MENGONSUMSI INFORMASI DALAM SITUASI BERBEDA. FORMAT VISUAL ATAU
AUDIO DAPAT MEMBANTU MENJELASKAN PROSES, PERBANDINGAN, DAN DATA.

SATU IDE UTAMA, PEMBUKA YANG JELAS, ALUR LOGIS, VISUAL YANG MENDUKUNG BUKTI,
TEKS YANG RINGKAS, DAN PENUTUP YANG MEMBERI ARAH.

EFEK VISUAL TIDAK BOLEH MENGUBAH MAKNA DATA. CANTUMKAN SUMBER, KONTEKS, DAN
BATASAN AGAR INFORMASI TIDAK MENYESATKAN.



CONTOH: LAPORAN TAHUNAN 100 HALAMAN MENJADI CERITA

LRINGKAS

@ INFOGRAFIS INTERAKTIF

@ VIDEO ANIMASI 90 DETIK

RINGKASAN EKSEKUTIF

AKSESIBILITAS

MENUNJUKKAN INDIKATOR UTAMA, TREN, DAN PERBANDINGAN. SETIAP VISUAL HARUS
MENYEBUT PERIODE DAN SUMBER DATA.

MENJELASKAN TIGA TEMUAN UTAMA DENGAN NARASI SEDERHANA DAN MENGARAHKAN
PENONTON KE LAPORAN LENGKAP.

MENYAJIKAN IMPLIKASI, RISIKO, DAN KEPUTUSAN YANG PERLU DIPERHATIKAN OLEH
PEMANGKU KEPENTINGAN.

TAMBAHKAN SUBTITLE, TEKS ALTERNATIF JIKA MEMUNGKINKAN, KONTRAS YANG MEMADAI,
SERTA VERSI TEKS UNTUK INFORMASI PENTING.

RINGKASAN BUKAN PENGGANTI DOKUMEN SUMBER; SEDIAKAN JALUR KE DETAIL DAN METODOLOGI.

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN
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MICRO-TARGETING: PESAN HARUS SESUAI KEBUTUHAN AUDIENS

® APAITU SEGMENTASI

® MENGAPABERGUNA

PROSES KERJA

ETIKA PERSONALISASI

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN

MENGELOMPOKKAN AUDIENS BERDASARKAN KEBUTUHAN, TAHAP HUBUNGAN, MINAT,
PERILAKU, ATAU KONTEKS PENGGUNAAN.

PESAN MENJADI LEBIH RELEVAN JIKA MENJAWAB PERTANYAAN YANG BENAR-BENAR DIMILIKI
SEGMEN TERTENTU.

TENTUKAN SEGMEN, RUMUSKAN KEBUTUHAN, SESUAIKAN PESAN DAN KANAL, UJI RESPONS,
LALU EVALUASI SECARA BERKALA.

GUNAKAN DATA YANG SAH DAN SEPERLUNYA. HINDARI EKSPLOITASI KERENTANAN, INFERENSI
SENSITIF, ATAU PESAN YANG MANIPULATIF.
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CONTOH SEGMENTASI: NEWSLETTER PELANGGAN

® PELANGGAN BARU

@® PELANGGAN SETIATIGA

TAHUN

UJI KUALITAS

JAGA KONTROL
PENGGUNA

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN

KIRIM PANDUAN DASAR, CARA MEMULAI, PERTANYAAN UMUM, DAN JALUR BANTUAN.

KIRIM APRESIASI, FITUR LANJUTAN, AKSES AWAL YANG RELEVAN, ATAU KESEMPATAN
MEMBERI MASUKAN.

BANDINGKAN TINGKAT BUKA, KLIK BERKUALITAS, BERHENTI BERLANGGANAN, DAN UMPAN
BALIK—BUKAN HANYA VOLUME KLIK.

JELASKAN PREFERENSI KOMUNIKASI, SEDIAKAN CARA MENGUBAH PILIHAN, DAN HORMATI
PERMINTAAN BERHENTI.



KREATIVITAS ADAPTIF: IKUT TREN TANPA KEHILANGAN

LDENTITAS

@ APA ITU TRENDJACKING

@ MANFAAT DAN RISIKO

UJI SEBELUM IKUT

CONTOH PENERAPAN

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN

MENGADAPTASI TREN, MEME, AUDIO, ATAU FORMAT VIRAL UNTUK MENYAMPAIKAN PESAN
ORGANISASI SECARA RELEVAN.

TREN DAPAT MENINGKATKAN JANGKAUAN ORGANIK, TETAPI JUGA DAPAT CEPAT USANG,
SALAH KONTEKS, ATAU MEMICU REAKSI NEGATIF.

PASTIKAN TREN RELEVAN, SESUAI NILAI BRAND, AMAN BAGI PIHAK TERDAMPAK, DAN TIDAK
MENGEKSPLOITASI TRAGEDI ATAU ISU SENSITIF.

GUNAKAN AUDIO POPULER UNTUK KONTEN REKRUTMEN YANG KASUAL, TETAPI
PERTAHANKAN AKURASI INFORMASI DAN PROFESIONALISME.
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PEMANTAUAN KRISIS REAL-TIME MENEMUKAN SINYAL LEBIH DINI

. APA YANG DIPANTAU KATA KUNCI, TAGAR, PENYEBUTAN MEREK, KELUHAN, POLA PERCAKAPAN, KANAL LAYANAN
PELANGGAN, DAN PERUBAHAN SENTIMEN.

‘ MENGAPA PENTING KELUHAN DI X, TIKTOK, FORUM, ATAU KANAL LAIN DAPAT BERKEMBANG SEBELUM
DIKETAHUI PENGAMBIL KEPUTUSAN.

CONTOH SINYAL LONJAKAN KATA “KECEWA”, “PENIPUAN”, ATAU “RUSAK” BERSAMA NAMA ORGANISASI
DAPAT MEMICU PEMERIKSAAN LEBIH LANJUT.

ALAT BANTU SOCIAL LISTENING SEPERTI BRAND24, TALKWALKER, ATAU HOOTSUITE DAPAT MEMBANTU,;
FITUR DAN CAKUPAN MASING-MASING BERBEDA.

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN
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ALUR RESPONS KRISIS: CEPAT, TERVERIFIKASI, TERKOORDINASI

@® 1 DETEKSIDAN TRIASE  TENTUKAN APAKAH PERCAKAPAN MERUPAKAN KELUHAN INDIVIDUAL, ISU YANG MELUAS,
ANCAMAN KESELAMATAN, ATAU INFORMASI PALSU.

o 2. VERIFIKASI FAKTA HUBUNGI PEMILIK INFORMASI, PERIKSA SUMBER, PISAHKAN FAKTA DARI ASUMSI, DAN
CATAT HAL YANG BELUM DIKETAHUI.

3. ESKALASI DAN LIBATKAN FUNGSI TERKAIT SESUAI TINGKAT RISIKO; TENTUKAN JURU BICARA DAN JALUR
OTORISASI PERSETUJUAN.
4. RESPONS DAN SAMPAIKAN FAKTA YANG DAPAT DIBAGIKAN, TINDAKAN YANG SEDANG DILAKUKAN, SERTA

PEMBARUAN KAPAN INFORMASI BERIKUTNYA AKAN TERSEDIA.

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN
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EMPATI MEMBUAT KOMUNIKASI LEBIH MANUSIAWI

® DENGARKAN AKTIF

@® AKUIDAMPAK

JELASKAN BATAS

PENGETAHUAN

TUTUP LINGKARAN

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN

BERIKAN RUANG BAGI PERTANYAAN, RANGKUM KEKHAWATIRAN, DAN PASTIKAN
PEMAHAMAN SEBELUM MENJAWAB.

KOMUNIKASI YANG BAIK MENGAKUI KETIDAKNYAMANAN ATAU KERUGIAN YANG DIALAMI
TANPA BURU-BURU DEFENSIF.

JIKA FAKTA BELUM TERSEDIA, KATAKAN APA YANG DIKETAHUI, APA YANG SEDANG
DIVERIFIKASI, DAN KAPAN AKAN DIPERBARUI.

TINDAK LANJUTI MASUKAN DAN JELASKAN PERUBAHAN YANG DILAKUKAN AGAR AUDIENS
MELIHAT BAHWA KOMUNIKASI MENGHASILKAN TINDAKAN.



KECERDASAN BUDAYA DAN KOLABORASI LINTAS FUNGSI

® KECERDASAN BUDAYA

@® KOLABORASI DENGAN

AHLI

PERAN KOMUNIKATOR

PENGELOLAAN
PERBEDAAN

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN

PERIKSA MAKNA LOKAL, PILIHAN KATA, SIMBOL, HUMOR, DAN KONTEKS SOSIAL. JANGAN
MENGANDALKAN STEREOTIP.

LEGAL, OPERASIONAL, KEAMANAN, LAYANAN PELANGGAN, DAN AHLI TEKNIS DAPAT
MEMERIKSA ASPEK BERBEDA DARI SEBUAH PESAN.

MENYATUKAN TEMUAN MENJADI PESAN YANG JELAS, DAPAT DIPAHAMI PUBLIK, DAN TIDAK
MELAMPAUI FAKTA ATAU OTORISASI.

JIKA ADA PENDAPAT BERBEDA, DOKUMENTASIKAN BUKTI, RISIKO, KEPUTUSAN, DAN PIHAK
YANG BERTANGGUNG JAWAB.
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MENGAPA KOMUNIKASI PERTAHANAN MEMERLUKAN STANDAR

KHLJSUS

@® KEPERCAYAAN PUBLIK

@® KEAMANAN INFORMASI

LINGKUNGAN

INFORMASI KOMPLEKS

KONSEKUENSI TINGGI

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN

INFORMASI HARUS JELAS DAN DAPAT DIPERTANGGUNGJAWABKAN; KETIDAKPASTIAN
PERLU DIJELASKAN TANPA SPEKULASI.

DETAIL OPERASIONAL, DATA PERSONAL, DAN INFORMASI YANG DIBATASI TIDAK BOLEH
DIPUBLIKASIKAN TANPA OTORISASI.

RUMOR, DISINFORMASI, DAN KONTEN MANIPULATIF DAPAT BEREDAR BERSAMAAN DENGAN
INFORMASI SAH.

KESALAHAN KOMUNIKASI DAPAT MEMENGARUHI KESELAMATAN, REPUTASI INSTITUSI,
PEMAHAMAN PUBLIK, DAN HUBUNGAN DENGAN PEMANGKU KEPENTINGAN.



LIMA PILAR KOMUNIKASI PERTAHANAN

AKURASI & KREDIBILITAS

KEAMANAN INFORMASI

KOMUNIKASI PUBLIK YANG
JELAS

KOORDINASI & SATU SUMBER
KEBENARAN

KETAHANAN TERHADAP
DISINFORMASI

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN

VERIFIKASI FAKTA, ATRIBUSI SUMBER, KOREKSI TERBUKA.

KLASIFIKASI, OTORISASI, PERLINDUNGAN DATA DAN DETAIL OPERASIONAL.

BAHASA LUGAS, KONTEKS CUKUP, EMPATI TERHADAP MASYARAKAT.

SINKRONISASI JURU BICARA, UNIT TERKAIT, DAN ALUR PERSETUJUAN.

DETEKSI NARASI PALSU, RESPONS BERBASIS BUKTI, LITERASI PUBLIK.
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PILAR 1-2: KREDIBILITAS DAN KEAMANAN INFORMASI

® AKURASIDAN
KREDIBILITAS

@® BEDAKAN STATUS
INFORMASI

KEAMANAN INFORMASI

PRINSIP PRAKTIS

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN

PERIKSA FAKTA MELALUI SUMBER PRIMER, CATAT WAKTU PEMBARUAN, BERI ATRIBUSI
YANG JELAS, DAN KOREKSI KESALAHAN TANPA MENYEMBUNYIKANNYA.

PISAHKAN INFORMASI TERKONFIRMASI, INFORMASI AWAL, ANALISIS, DAN HAL YANG BELUM
DAPAT DIUMUMKAN.

TERAPKAN KLASIFIKASI DAN OTORISASI YANG BERLAKU; JANGAN MENAMPILKAN LOKASI,
IDENTITAS, KEMAMPUAN, ATAU DETAIL OPERASIONAL YANG DIBATASI.

SEBELUM PUBLIKASI, TANYAKAN: APAKAH BENAR, APAKAH BERWENANG DIBAGIKAN,
APAKAH DIPERLUKAN, DAN APAKAH DAPAT MENIMBULKAN RISIKO?



27

PILAR 3-5: KEJELASAN, KOORDINASI, KETAHANAN INFORMASI

® KOMUNIKASIPUBLIK
YANG JELAS

@ KOORDINASI DAN SATU
SUMBER KEBENARAN

KETAHANAN TERHADAP
DISINFORMASI

HINDARI AMPLIFIKASI

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN

GUNAKAN BAHASA LUGAS, JELASKAN KONTEKS, HINDARI JARGON YANG TIDAK PERLU, DAN
SEDIAKAN KANAL UNTUK PERTANYAAN.

TETAPKAN PEMILIK FAKTA, JURU BICARA, ALUR PERSETUJUAN, FAQ BERSAMA, SERTA
JADWAL PEMBARUAN.

KENALI POLA MANIPULASI, PERIKSA SUMBER ASLI, SIMPAN BUKTI, DAN JAWAB KLAIM
PENTING DENGAN FAKTA YANG DAPAT DIVERIFIKASI.

TIDAK SEMUA RUMOR PERLU DIKUTIP ULANG. PILIH RESPONS BERDASARKAN JANGKAUAN,
DAMPAK, RISIKO, DAN KEBUTUHAN PUBLIK.



ALUR KERJA KOMUNIKATOR MODERN: DARI SINYAL KE DAMPAK

DENGARKAN

SOCIAL LISTENING, —
PERTANYAAN
PUBLIK, TREN DAN
ISU.

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN

VERIFIKASI

CEK SUMBER, DATA,
KONTEKS, DAN
OTORISASI.

—

RANCANG

PILIH AUDIENS,
PESAN INTI, KANAL,
FORMAT, DAN NADA.

PUBLIKASIKAN

SINKRONKAN
KANAL; SIAPKAN
FAQ DAN PEMILIK

RESPONS.

UKUR & BELAJAR

NILAI HASIL,
SENTIMEN,
PEMAHAMAN, DAN
PERBAIKI
PENDEKATAN.
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MENGUKUR KEBERHASILAN DAN BERLATIH MENGHADAPI ISU

® JANGKAUAN
BERKUALITAS

® PEMAHAMAN DAN
TINDAKAN

KETAHANAN KRISIS

LATIHAN KASUS

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN

APAKAH AUDIENS SASARAN MENERIMA PESAN, BUKAN SEKADAR BERAPA BANYAK IMPRESI
YANG TERCATAT.

GUNAKAN SURVEI, KUALITAS PERTANYAAN, KLIK BERKUALITAS, PENDAFTARAN, ATAU
PERILAKU YANG SESUAI TUJUAN.

UKUR WAKTU DETEKSI, VERIFIKASI, ESKALASI, DAN KUALITAS RESPONS; JANGAN HANYA
MENGUKUR JUMLAH PENYEBUTAN.

RUMOR TENTANG INSIDEN MENYEBAR, DATA AWAL BELUM LENGKAP, DAN MEDIA MEMINTA
KOMENTAR. PESERTA HARUS MENENTUKAN VERIFIKASI, OTORISASI, SERTA PESAN AWAL.
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PENUTUP 30

KESIMPULAN DAN KOMITMEN TINDAKAN

TEKNIS " ANALITIS n MANUSIAWI DAMPAK

Al « KANAL - MULTIMEDIA - INSIGHT ¢ RISIKO « EVALUASI EMPATI « BUDAYA - ETIKA KEPERCAYAAN -« HASIL
DATA

KOMUNIKATOR MODERN BUKAN HANYA PEMBUAT PESAN—MELAINKAN PENGELOLA
MAKNA, BUKTI, HUBUNGAN, DAN KEPERCAYAAN.

KOMITMEN SETELAH PRESENTASI: PILIH SATU KOMPETENSI UNTUK DITINGKATKAN, SATU PROSES UNTUK DIUJI,
DAN SATU INDIKATOR UNTUK DIUKUR.

TERIMA KASIH « TANYA JAWAB

KOMPETENSI KOMUNIKATOR MODERN



